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SISTEM KONTROL 

FUZZY LOGIC 

BAB  

1  

SISTEM KONTROL FUZZY LOGIC 

 

A.  Kontrol 

Sistem control adalah proses pengaturan ataupun 

pengendalian terhadap satu atau beberapa besaran (variabel, 

parameter) sehingga berada pada suatu nilai atau dalam suatu 

rentangan nilai tertentu.  Sistem kontrol terdiri atas sekumpulan 

peralatan elektronik yang mampu menangani kestabilan, 

akurasi dan mengeliminasi transisi status yang berbahaya dalam 

sebuah proses kendali.   

Banyak proses yang harus dilakukan untuk menghasilkan 

suatu produk sesuai standar, sehingga terdapat parameter yang 

harus dikendali atau dikendalikan antara lain tekanan (pressure), 

aliran (flow), temperatur (temperature), ketinggian (level), 

kerapatan (intensity), dan lain-lain.  Gabungan kerja dari 

berbagai alat-alat kendali dalam proses produksi dinamakan 

sistem pengontrolan proses (process controlsystem), sedangkan 

semua peralatan yang membentuk sistem pengontrolan disebut 

instrumentasi pengontrolan proses (process control 

instrumentation).  

Secara umum sistem kontrol dapat diklasifikasikan 

menjadi dua jenis: 

1. Sistem kontrol open loop (loop terbuka) 

Suatu sistem kontrol yang keluarannya tidak berpengaruh 

terhadap aksi pengontrolan. Dengan demikian pada sistem 

kontrol ini, nilai keluaran tidak di umpan-balikkan ke 

parameter pengendalian. 
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MIKROKONTROLER BAB  

2  

MIKROKONTROLER 

 

A. Arduino Uno 

Arduino adalah sebuah papan mikrokontroller yang 

berbasis Atmega328. Arduino memiliki 14 pin input/output yang 

mana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog 

input, crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power, kepala 

ICSP, dan tombol reset. Arduino mampu mensupport 

mikrokontroller; dapat dikoneksikan dengan komputer 

menggunakan kabel USB.. 

 

Gambar 14. Papan Arduino Uno 
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BAB  

3  

PERANGKAT SYSTEM 

 

A. Potensiometer 

Potensiometer merupakan resistor yang menggunakan 

tiga terminal dengan sambungan geser yang membentuk 

pembagi tegangan yang dapat diatur. Biasanya perangkat 

elektronika ini ada juga yang menggunakan dua terminal, 

sehingga nantinya salah satu terminal tetap dan terminal geser. 

Komponen yang satu ini berperan sebagai resistor variabel atau 

rheostat. 

Potensiometer biasanya digunakan untuk mengendalikan 

peranti elektronik seperti pengendali suara pada penguat yang 

kita bunyikan. Potensio yang biasanya dioperasikan ataupun 

digunakan oleh suatu alat mekanisme sebagai tranduser, 

misalnya sebagai sensor joystick. 

Perangkat potensiometer sangat jarang digunakan untuk 

mengendalikan daya tinggi (tegangan lebih dari 1 watt) secara 

langsung. Potensiometer digunakan untuk mengatur taraf 

isyarat analog, misalnya pengendali suara pada peranti audio 

dan juga sebagai pengendali masukan untuk sirkuit elektronik. 

Prinsip kerja potensiometer dapat diibaratkan sebagai 

gabungan dua buah resistor yang di hubungkan secara seri R1 

dan R2. Di dalam dua buah resistor ini nilai resistansinya dapat 

dirubah. Nilai resistansi total dari resistor akan selalu tetap dan 

nilai ini merupakan nilai resistansi dari potensiometer. Jika nilai 

resistansi R1 kita perbesar, maka otomatis nilai resistansi dari R2 

akan berkurang, begitu juga sebaliknya. 

PERANGKAT 
SYSTEM 
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BAB  

4  

BAHASA SYSTEM 

 

A. PWM (Pulse Width Modulation) 

PWM merupakan sebuah mekanisma untuk 

membangkitkan sinyal keluaran yang periodenya berulang 

antara high dan low dimana kita dapat mengontrol durasi sinyal 

high dan low sesuai dengan yang kita inginkan.  

Duty cycle merupakan prosentase periode sinyal high dan 

periode sinyal,prosentase  duty cycle  akan bebanding lurus 

dengan tegangan ratarata yang dihasilkan. Berikut ilustrasi 

sinyal PWM, misalkan kondisi high 5 V dan kondisi low 0 V . 

Pulse Width Modulation (PWM) secara umum adalah 

sebuah cara memanipulasi lebar sinyal yang dinyatakan dengan 

pulsa dalam suatu perioda, untuk mendapatkan tegangan rata-

rata yang berbeda. Beberapa Contoh aplikasi PWM adalah 

pemodulasian data untuk telekomunikasi,pengontrolan daya 

atau tegangan yang masuk ke beban, regulator tegangan, audio 

effect dan penguatan, serta aplikasi-aplikasi lainnya. 

BAHASA 

SYSTEM 
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SISTEM KONTROL KESTABILAN SUDUT AYUNAN BOX BAYI 

 

A. Ayunan 

Gerak benda pada ayunan sederhana merupakan salah 

satu contoh benda yang melakukan gerak harmonik sederhana. 

Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak balik suatu 

benda melalui titik keseimbangan tanpa teredam . Penyebabnya 

adalah adanya resultan gaya pada benda yang besarnya 

sebanding dengan besar simpangan benda terhadap kedudukan 

keseimbangan dan arahnya berlawanan dengan arah gerak 

benda, karena resultan gaya ini selalu berusaha membawa benda 

kembali ketitik keseimbangan. 

Jadi jika suatu benda digerakkan maka benda tersebut 

akan melakukan gerak bolak-balik yang teratur. Lamanya benda 

bergerak tergantung pada bobot dan beban ayunan serta jarak 

dari titik keseimbangan. Semakin berat bobot ayunan maka akan 

semakin tinggi  pula frekuensi gerakan suatu ayunan. 

Pada ayunan bayi elektronik, ayunan digerakkan dengan 

menggunakan motor listrik. Motor listrik yang digunakan 

menggerakkan ayunan dapat bekerja apabila dialiri arus listrik, 

dibutuhkan sebuah rangkaian kontrol untuk motor penggerak 

ayunan supaya motor dapat bergerak sesuai keinginan. 

Pada ayunan elektronik ini kita dapat melakukan set 

waktu terhadap gerakan ayunan. Dimana set waktunya telah 

ditentukan oleh program yang sudah dirancang sebelumnya. 
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MENGGUNAKAN WATER 

COOLING 
BAB 

 6  

SISTEM PENDINGIN PROSESOR KOMPUTER MENGGUNAKAN WATER COOLING  

 

A. Teori Perpindahan Panas 

Tingkat perpindahan panas antara solid dan cairan, atau 

sebaliknya, tergantung pada beberapa variabel: bidang kontak, 

perbedaan suhu, kecepatan fluida rata, conduc-termaltivity cairan 

serta hubungan antara lapisan batas termal dan kecepatan dalam 

cairan, yang dikenal sebagai nomor Prandtl. 

Sifat termal zat padat ini hanya relevan untuk 

perpindahan panah  padat ke cairan melalui perbedaan suhu, 

Panas konduksi melalui padat ditentukan oleh hukum Fourier 

tentang konduksi panas. 

3 L
iäEä|X

q
...............................................(2.6) 

Q = heat transfer  

A = heat transfer area  

k = thermal conductivity   

¦7� �SHUEHGDDQ�VXKX�PDWHULDO� 

s = ketebalan material  

 

B. Komputer 

Komputer adalah alat yang dipakai untuk mengolah data 

menurut prosedur yang telah dirumuskan. Kata computer 

semula dipergunakan untuk menggambarkan orang yang 

perkerjaannya melakukan perhitungan aritmatika, dengan atau 

tanpa alat bantu, tetapi arti kata ini kemudian dipindahkan 

kepada mesin itu sendiri.  



113 
 

SISTEM KONTROL RICE 

BERBASIS APLIKASI 

ANDROID BAB  
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SISTEM KONTROL RICE BERBASIS APLIKASI ANDROID 

 

A. Rice Cooker  

Rice cooker merupakan alat elektronik rumah tangga yang 

mempermudah dalam memasak nasi. Rice cooker memiliki dua 

fungsi yaitu memasak (cooking) dan memanaskan (warming). 

Kapasitas memasak nasi pada rice cooker umumnya berukuran 

antara 0,6 liter, 1 liter, 1,8 liter dan 2 liter.  

 

Gambar 74. Rice cooker Miyako 0.6 liter 
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